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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UMKM Foto Copy POY yang 

berlokasi di Kelurahan Talang Babat, Kecamatan Muara Sabak Barat, Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. Permasalahan utama mitra adalah rendahnya kualitas pelayanan akibat 

penggunaan alat konvensional dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi modern dalam 

proses produksi. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi kerja 

melalui pelatihan serta pendampingan penggunaan mesin fotokopi digital dan sistem kerja 

berbasis teknologi. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi awal, sosialisasi pentingnya 

digitalisasi usaha, pelatihan penggunaan peralatan modern, dan evaluasi melalui pre-test dan post-

test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada efisiensi waktu layanan, dari rata-

rata lima menit menjadi dua menit per transaksi, serta peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 

90%. Selain itu, mitra juga memperoleh kemampuan baru dalam manajemen waktu dan 

pengoperasian alat berbasis teknologi digital. Dengan demikian, kegiatan ini efektif dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing UMKM melalui pemanfaatan teknologi modern 

secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung 

perekonomian nasional melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu bentuk UMKM yang berkembang pesat di sektor jasa adalah usaha 

fotokopi. Usaha ini tidak hanya berfungsi dalam memenuhi kebutuhan perbanyakan dokumen, 

tetapi juga telah menjadi bagian penting dari sistem pelayanan administrasi masyarakat dan 

lembaga pendidikan. Seiring perkembangan teknologi, penggunaan perangkat digital dalam 

layanan fotokopi seperti mesin multifungsi, sistem antrian digital, dan aplikasi pengelolaan 

pelanggan menjadi kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan kepuasan 

pelanggan (Sari & Widodo, 2023). 

Foto Copy POY yang berlokasi di Kecamatan Muara Sabak Barat merupakan salah satu 

UMKM yang bergerak di bidang jasa percetakan dan fotokopi. Berdasarkan hasil observasi awal, 

ditemukan bahwa proses pelayanan masih dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan 

pesanan, pengoperasian mesin, hingga sistem pembayaran. Kondisi ini menyebabkan waktu 

tunggu pelanggan cukup lama dan potensi kesalahan pelayanan meningkat. Selain itu, 

keterbatasan pengetahuan karyawan terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam operasional 

usaha menjadi tantangan tersendiri bagi pengembangan usaha. Dengan demikian, perlu dilakukan 

kegiatan pendampingan dan edukasi terkait penerapan teknologi modern dalam meningkatkan 

mailto:mrfebriani05@gmail.com


72 
 

kualitas pelayanan di usaha fotokopi (Rahmawati et al., 2022). Kualitas pelayanan merupakan 

faktor kunci dalam menjaga loyalitas pelanggan, terutama di era kompetisi usaha yang semakin 

ketat. Menurut teori service quality yang dikemukakan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry 

(1988), kualitas pelayanan mencakup lima dimensi utama yaitu keandalan (reliability), daya tanggap 

(responsiveness), jaminan (assurance), empati (empathy), dan bukti fisik (tangible). Implementasi 

teknologi modern seperti mesin fotokopi digital berkecepatan tinggi, sistem pembayaran non-

tunai, dan manajemen antrean otomatis dapat memperbaiki dimensi-dimensi tersebut secara 

signifikan (Wibowo & Kurnia, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa transformasi digital pada sektor 

UMKM berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Putri dan Hidayat (2023) menunjukkan bahwa penggunaan sistem digital printing 

berbasis jaringan meningkatkan efisiensi waktu pelayanan hingga 35%. Sementara itu, studi oleh 

Mulyadi et al. (2022) mengungkapkan bahwa pelatihan berbasis teknologi mampu meningkatkan 

keterampilan pegawai UMKM dalam operasional harian dan pelayanan pelanggan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada upaya 

peningkatan kualitas pelayanan Foto Copy POY melalui penerapan teknologi modern. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk: (1) memberikan edukasi tentang penggunaan teknologi digital 

dalam operasional fotokopi; (2) meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengelola layanan 

berbasis teknologi; serta (3) menciptakan sistem pelayanan yang efisien, cepat, dan memuaskan 

pelanggan. 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Foto Copy POY 

yang berlokasi di Kelurahan Talang Babat, Kecamatan Muara Sabak Barat, Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, selama periode September hingga Oktober 2025. Kegiatan ini menggunakan 

pendekatan partisipatif (participatory approach) dengan melibatkan langsung pemilik dan 

karyawan dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari observasi awal hingga evaluasi hasil 

pelatihan. Pendekatan ini dipilih agar proses transfer pengetahuan dan keterampilan teknologi 

dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mitra usaha. 

Tahap awal kegiatan dimulai dengan observasi dan survei pendahuluan untuk mengetahui 

kondisi pelayanan dan tingkat pemanfaatan teknologi di tempat usaha. Berdasarkan hasil survei 

awal, sekitar 75% proses pelayanan masih dilakukan secara manual tanpa dukungan sistem digital, 

seperti mesin multifungsi, pencatatan otomatis, atau sistem antrean berbasis komputer. Temuan 

ini menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk merancang program pelatihan yang berfokus pada 

penerapan teknologi modern dalam pelayanan fotokopi agar dapat meningkatkan efisiensi waktu 

dan kualitas hasil layanan. 

Selanjutnya, tim melaksanakan pelatihan dan pendampingan teknis kepada pemilik dan 

dua orang karyawan mengenai cara penggunaan mesin fotokopi digital, pengenalan sistem 

pencetakan berbasis jaringan (Wi-Fi print sharing), serta pencatatan transaksi digital menggunakan 

perangkat komputer. Kegiatan ini dilaksanakan secara interaktif melalui metode learning by doing, 

di mana peserta langsung mempraktikkan penggunaan teknologi selama sesi pelatihan. 

Pendampingan dilakukan secara intensif selama dua minggu, disertai pemantauan langsung untuk 

memastikan peserta mampu menerapkan keterampilan baru tersebut dalam kegiatan operasional 

sehari-hari. 
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Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan 

(pre-test dan post-test) guna mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

terhadap penggunaan teknologi modern. Selain itu, tim juga menyebarkan kuesioner kepada 

pelanggan untuk menilai perubahan persepsi terhadap kualitas pelayanan, kecepatan, dan 

kenyamanan setelah penerapan teknologi baru. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada seluruh aspek yang dinilai, sebagaimana tersaji pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek yang Dinilai Sebelum (%) Sesudah (%) 

Pengetahuan tentang penggunaan mesin digital 45 85 

Efisiensi waktu pelayanan 50 82 

Kepuasan pelanggan terhadap hasil dan kecepatan 58 88 

 

Peningkatan terbesar terjadi pada aspek pengetahuan peserta terhadap penggunaan mesin 

fotokopi digital, yang naik sebesar 40% setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembinaan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan 

kompetensi teknis dan efisiensi pelayanan usaha. Selain itu, pelanggan juga menyatakan tingkat 

kepuasan yang lebih tinggi terhadap hasil fotokopi yang lebih tajam, cepat, dan rapi dibandingkan 

sebelum kegiatan berlangsung. 

 
Gambar 1. Kegiatan pelatihan penggunaan mesin fotokopi digital di UMKM Foto Copy POY. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UMKM Foto Copy POY berhasil 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan efisiensi operasional. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, sistem pelayanan masih bersifat manual dan bergantung pada satu 

mesin fotokopi analog yang sudah berusia lebih dari lima tahun. Proses pencetakan dokumen 

sering mengalami keterlambatan akibat pemanasan mesin yang lambat dan keterbatasan 

kemampuan teknis karyawan dalam mengoperasikan perangkat modern. Selain itu, pencatatan 
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transaksi masih dilakukan secara konvensional menggunakan buku tulis, sehingga menyulitkan 

proses evaluasi pendapatan dan efisiensi kerja harian. 

Melalui kegiatan penerapan teknologi modern, seperti pengenalan mesin fotokopi digital 

multifungsi, penggunaan jaringan Wi-Fi print sharing, serta sistem pencatatan berbasis komputer 

sederhana, terjadi perubahan signifikan dalam sistem kerja dan kualitas pelayanan. Setelah 

pelatihan, pemilik dan karyawan mampu melakukan proses pencetakan langsung dari laptop atau 

ponsel pelanggan tanpa perlu konversi manual, sehingga waktu tunggu pelanggan berkurang 

hingga 35%. Selain itu, hasil fotokopi menjadi lebih tajam dan bersih karena mesin digital yang 

digunakan telah mendukung fitur auto density adjustment. 

Penerapan teknologi ini juga berdampak pada peningkatan kepuasan pelanggan, 

sebagaimana terlihat dari hasil survei pasca kegiatan yang menunjukkan bahwa 88% pelanggan 

menilai pelayanan menjadi lebih cepat dan nyaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Daud 

et al. 2024) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi dalam UMKM berperan penting dalam 

meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan karena memungkinkan efisiensi dan 

konsistensi layanan. Selain itu, temuan ini mendukung hasil studi (Rusydiana & Devi 2024) yang 

menekankan bahwa modernisasi berbasis teknologi mampu memperkuat keberlanjutan usaha 

kecil dengan meningkatkan kualitas operasional. 

Dari sisi pelaku usaha, pemilik Foto Copy POY mengakui adanya perubahan signifikan 

dalam sistem pengelolaan dan pencatatan transaksi. Sebelumnya, laporan keuangan hanya 

disusun setiap akhir bulan tanpa pencatatan rinci harian. Setelah diperkenalkan sistem pencatatan 

berbasis spreadsheet, pelaku usaha dapat memantau pendapatan dan pengeluaran setiap hari 

secara real time. Dampak positif lainnya adalah meningkatnya keterampilan digital karyawan, 

yang sebelumnya hanya mampu mengoperasikan mesin fotokopi manual, kini sudah dapat 

menjalankan proses pencetakan dokumen berbasis cloud storage seperti Google Drive atau e-mail. 

Selain pelatihan teknis, tim pengabdian juga menekankan pentingnya etika pelayanan 

dalam bisnis. Pelayanan yang cepat, ramah, dan akurat merupakan bagian dari prinsip ihsan dalam 

ekonomi Islam. Hal ini sejalan dengan pandangan (Antonio, 2001) yang menegaskan bahwa 

dalam bisnis berbasis syariah, profesionalitas dan pelayanan yang jujur merupakan refleksi dari 

amanah dan tanggung jawab moral. Dengan demikian, peningkatan kualitas pelayanan melalui 

teknologi modern tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada nilai 

spiritual dan etika kerja Islami. Untuk mendukung keberlanjutan kegiatan, tim pengabdian 

melakukan pendampingan lanjutan berupa monitoring pasca pelatihan selama dua minggu. Dari 

hasil observasi lanjutan, tercatat bahwa rata-rata waktu pelayanan berkurang dari 5 menit menjadi 

2 menit per pelanggan. Selain itu, jumlah pelanggan harian meningkat sebesar 20% karena proses 

yang lebih cepat dan hasil cetak yang lebih rapi. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan 

teknologi modern tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat daya tarik usaha di 

tengah persaingan yang semakin ketat. 
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Gambar 2. Kegiatan pendampingan penerapan mesin fotokopi digital di Foto Copy POY. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Foto Copy POY berhasil 

meningkatkan kualitas pelayanan usaha melalui penerapan teknologi modern yang sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan dan nilai-nilai ekonomi syariah. Hasil pendampingan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional, kualitas hasil fotokopi, serta kepuasan 

pelanggan. Pelaku usaha kini lebih memahami pentingnya integrasi antara profesionalisme kerja, 

kecepatan layanan, dan penerapan nilai etika Islam dalam menjalankan aktivitas bisnis. 

Peningkatan kualitas layanan yang dicapai juga berdampak pada meningkatnya loyalitas 

pelanggan dan kepercayaan masyarakat terhadap usaha lokal berbasis syariah. Hal ini 

membuktikan bahwa penguasaan teknologi modern dapat berjalan seiring dengan penerapan 

prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan kejujuran dalam ekonomi Islam. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan teknis, tetapi juga membangun kesadaran 

spiritual dan sosial bagi pelaku usaha dalam menciptakan pelayanan yang berkah dan 

berkelanjutan. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dapat diperluas ke UMKM lain di 

wilayah Muara Sabak Barat, terutama yang bergerak di bidang jasa dan perdagangan. Program 

pelatihan lanjutan dapat difokuskan pada digitalisasi layanan, manajemen keuangan sederhana, 

serta peningkatan literasi etika bisnis syariah. Dukungan dari lembaga pendidikan dan pemerintah 

daerah juga diharapkan terus berlanjut agar program pemberdayaan UMKM berbasis teknologi 

dan nilai syariah dapat terimplementasi secara menyeluruh. 
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